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ABSTRACT 

 

This research has the aim of improving the learning outcomes of class III C students 
at SDN 01 Taman Kota Madiun on learning material about flat shapes through the 
use of sticky board learning media. This research was conducted in the 2023/2024 
academic year with research subjects totaling 28 students. The type of research 
used is collaborative Class Action Research (PTK). Classroom Action Research is 
a type of research conducted by researchers in collaboration with class teachers 
and examining lecturers which is carried out in class or at school with an emphasis 
on perfecting and improving learning processes and practices. The research carried 
out used several stages, namely planning, acting, observing and reflecting. Data 
collection was carried out using observation, interviews, documentation and tests. 
Of the 28 students, there are 10 of them who have not achieved the KKM completion 
score. Through the use of temple board media, students are able to focus on 
learning. This has been presented in the form of data in the form of a bar chart 
correctly and achieved 100% learning objectives. The initial percentage of 
completeness in cycle I was 70%, then increased in cycle II, namely 100%. The use 
of sticky board media in large flat learning materials is very effective in improving 
student learning outcomes. Based on data analysis, it can be concluded that there 
are advantages and disadvantages in using sticky board media. The advantages 
are that it can improve student learning outcomes and is active in learning and 
learning is not monotonous. Meanwhile, the disadvantage is that the classroom 
conditions are not conducive, so the teacher's attention is disturbed. 
 
Keywords: Learning Outcomes, Flat Building Area, Stick-on Board Media. 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 
kelas III C SDN 01 Taman Kota Madiun terhadap materi pembelajaran luas bangun 
datar melalui penggunaan media pembelajaran papan tempel. Penelitian ini 
dilakukan pada tahun ajaran 2023 / 2024 dengan subjek penelitian berjumlah 28 
peserta didik. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) kolaborasi. Penelitian Tindakan Kelas merupakan salah satu penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti yang bekerjasama dengan guru kelas serta dosen penguji 
yang dilakukan di kelas atau di sekolahan dengan penekanan pada penyempurnaan 
serta peningkatan proses dan praktis pembelajaran. Penelitian yang dilaksanakan 
ini menggunakan beberapa tahapan yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan 
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(acting), pengamatan (observasi), dan refleksi (reflecting). Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Dari 
28 peserta didik, terdapat 10 diantaranya yang belum mencapai nilai ketuntasan 
KKM. Melalui penggunaan media papan temple, peserta didik mampu focus 
terhadap pembelajaran. Hal ini telah disajikan berupa data dalam bentuk diagram 
batang dengan benar dan mencapai ketetapan tujuan pembelajaran 100%. 
Presentase awal ketuntasan pada siklus I yaitu 70%, lalu mengalami peningkatan 
pada siklus II yaitu 100%. Penggunaan media papan tempel pada materi 
pembelajaran luas bangun datar sangat berupaya efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan kelebihan dan 
kekurangan dalam penggunaan media papan tempel. Adapun kelebihannya yaitu 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik serta aktif dalam pembelajaran dan 
pembelajaran tidak monoton. Sedangkan kekurangannya yaitu kondisi kelas yang 
kurang kondusif, sehingga menjadikan perhatian guru terganggu.  
 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Luas Bangun Datar, Media Papan Tempel. 
 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan 

pengalaman belajar yang berlangsung 

di segala situasi hidup untuk 

mempengaruhi pertumbuhan pada 

setiap individu dalam segala 

lingkungan dan sepanjang hayat serta 

juga mempunyai peranan penting 

dalam menentukan kualitas bangsa. 

Salah satunya yaitu “sekolah” yang 

dimana merupakan lingkungan 

pendidikan yang memang sengaja 

dirancang untuk melaksanakan 

adanya pendidikan. Hal ini 

dikarenakan pendidikan merupakan 

salah satu faktor yang menentukan 

keberhasilan suatu negara serta 

menjadi kebutuhan yang krusial dan 

mendasar dalam suatu negara 

(Ulya&Rahayu:2017). Pendidikan 

yang ada di Indonesia ini sendiri telah 

menerapkan beberapa kurikulum 

yang dimana salah satunya adalah 

kurikulum merdeka. Pada kurikulum 

ini guru memberikan penerapan 

kepada peserta didik agar mereka 

memiliki jiwa Pancasila. 

Permendikbud Nomor 22 Tahun 2020 

menyatakan terkait “Pelajar 

Pancasila” yang merupakan 

perwujudan dari pelajar di Indonesia 

sebagai pelajar sepanjang hayat yang 

memiliki kompetensi global serta 

berperilaku sesuai dengan nilai-nilai 

Pancasila yang harus melekat pada 

diri peserta didik. Menurut 

Tirtarahardja, sekolah seharusnya 

menjadi pusat pendidikan untuk 

menyiapkan pendidikan bagi seluruh 

manusia sebagai individu, warga 

masyarakat, warga negara, dan warga 

dunia di masa depan (Tirtarahardja: 

2005:173). Sehingga sekolah 

diharapkan mampu mengembangkan 
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kemampuan serta meningkatkan mutu 

kehidupan dan martabat manusia baik 

di Indonesia maupun di negara lain 

dalam rangka mewujudkan tujuan 

nasional. 

Matematika merupakan 

pelajaran wajib yang diajarkan di 

suatu lembaga pendidikan salah 

satunya di sekolah dasar. Matematika 

memiliki peranan penting dalam 

berbagai disiplin ilmu serta 

memajukan daya pikir manusia 

(Upu&Asyari:2017). Menurut 

Kurniawan dengan adanya 

pembelajaran matematika ini, peserta 

didik akan diajak belajar untuk berpikir 

logis, kritis dan praktis tentang 

berbagai pemecahan permasalahan 

matematika dalam kehidupan 

(Kurniawan 2019). Untuk 

meyelesaikan permasalahan, peserta 

didik harus memiliki kemampuan 

dasar yang wajib yaitu kemampuan 

pemecahan masalah matematis 

(Abdullah, dkk:2015). Menurut Siti 

Ruqoyyah, hal ini terjadi karena 

adanya pemecahan masalah sebagai 

dasar utama untuk mengukur 

kemampuan peserta didik dalam 

berfikir serta menemukan hal-hal baru 

untuk menyelesaikan permasalahan 

yang ada (Siti Ruqoyyah:2020). 

Namun banyak peserta didik yang 

menganggap bahwa matematika 

merupakan pembelajaran yang sulit 

untuk dipelajari dan dipahami 

(Kamarullah:2017). Menurut Sumirat 

dkk, salah satu faktor penyebab 

rendahnya kemampuan matematika 

peserta didik di Indonesia adalah 

paradigma peserta didik 

(Sumirat&Rt:2016). Sehingga agar 

peserta didik lebih mudah dalam 

memahami pembelajaran 

matematika, maka dalam 

menyampaikan pembelajaran 

tersebut guru harus memperkenalkan 

berbagai macam metode, model, 

media, dan strategi dalam 

pembelajaran seperti yang dapat 

dijadikan sebagai rujukan dan 

digunakan dalam proses 

pembelajaran (Mawarni:2019). 

Seorang guru harus 

mempunyai suatu kreativitas dalam 

mengubah gaya dan metode belajar 

untuk menyesuaikan kebutuhan 

peserta didik agar mampu menarik 

minat belajar mereka dengan adanya 

pembuatan inovasi media 

pembelajaran (Puspitaningrum:2023). 

Media merupakan alat untuk 

berkomunikasi yang berbentuk cetak 

dan juga berbentuk audio visual 

(Mawarni:2019). Wahyuningtyas dan 

Sulasmono menyatakan bahwa 
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penggunaan media pembelajaran 

dalam proses pembelajaran terhadap 

peserta didik dapat memudahkan 

pendidik dalam menyampaikan materi 

serta membantu meningkatkan 

motivasi belajar dan mampu 

meningkatkan hasil belajar dan 

keefektifan pembelajaran 

(Wahyuningtyas&Sulasmono:2020). 

Salah satu contoh media 

pembelajaran yaitu dengan adanya 

game edukasi yang dimana menurut 

Marc Prensky, game tersebut 

merupakan media yang dirancang 

khusus dalam kegiatan pembelajaran 

dan dapat digunakan untuk bermain 

serta bersenang-senang oleh pendidik 

maupun peserta didik (Prensky:2011). 

Game edukasi ini memiliki tujuan yaitu 

untuk menumbuhkan minat belajar 

peserta didik dalam penyampaian 

materi pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru agar peserta didik merasa 

senang dan lebih mudah untuk 

memahami materi pelajaran serta 

manfaatnya juga dapat meningkatkan 

kemampuan mereka dalam berfikir 

kritis yang dimana game ini dilakukan 

di ruang terbuka dan tidak hanya di 

dalam kelas saja 

(Puspitaningrum:2023).  

Dari hasil observasi dan 

wawancara yang telah dilakukan 

peneliti dengan guru kelas III C SDN 

01 Taman Kota Madiun, maka 

didapatkan informasi bahwa hasil 

belajar peserta didik pada mata 

pelajaran yang salah satunya adalah 

materi luas bangun datar masih 

terbilang rendah karena disebabkan 

oleh beberapa hal yang salah satunya 

ketika guru melakukan kegiatan 

pembelajaran yang berlangsung di 

dalam kelas masih menggunakan 

metode ceramah, dengan adanya hal 

inilah yang menyebabkan peserta 

didik mudah bosan. Sehingga 

kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru dapat dikatakan 

belum optimal. Dengan adanya hal ini, 

maka dilakukanlah sebuah penelitian. 

Adanya penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya, dapat 

dijadikan sebagai bahan dasar acuan 

untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik melalui penggunaan 

media pembelajaran berupa game 

edukasi yaitu papan tempel pada 

mata pelajaran matematika peserta 

didik kelas III C. Dalam 

pengembangan media pembelajaran 

ini hanya berfokus pada materi luas 

bangun datar. Pengembangan media 

pembelajaran berupa papan tempel 

memiliki beberapa kelebihan yaitu 

media yang dirancang dalam bentuk 
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papan permainan yang dilakukan 

dengan cara tempel-menempel dapat 

membuat peserta didik lebih aktif 

dalam kegiatan pembelajaran serta 

memanfaatkan barang bekas dapat 

melatih kekreatifan mereka dalam 

permainan ini. Tujuan dari penelitian 

tindakan kelas ini adalah untuk 

mengetahui adakah peningkatan hasil 

belajar matematika peserta didik 

melalui penggunaan media 

pembelajaran papan tempel di kelas 

III C SDN 01 Taman Kota Madiun.  

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang 

menggunakan kelas sebagai setting 

melalui pengumpulan data yang 

dilaksanakan pada mata pelajaran 

matematika di kelas III C SDN 01 

Taman Kota Madiun. Penelitian 

dilaksanakan dalam satu semester 

serta direncanakan dalam dua siklus 

yang dimulai pada tanggal 23 Februari 

2024 dengan menggunakan 

pendekatan scientific. Menurut 

Fadlillah, pendekatan scientific 

merupakan pendekatan yang 

digunakan dalam pembelajaran yang 

dilakukan melalui proses ilmiah yang 

secara langsung peserta didik 

mendapatkan ilmu pengetahuan 

dalam proses pembelajaranya serta 

peserta didik mampu menghadapi dan 

memecahkan masalah yang 

dihadapinya dengan baik 

(Fadlillah:2014). Pendekatan scientific 

ini juga merupakan pendekatan 

dengan cara pengumpulan data 

melalui observasi, menanya, 

eksperimen, mengolah informasi atau 

data, kemudian 

mengkomunikasikannya. Selain itu, 

peneliti juga menggunakan teknik 

Problem Based Learning (PBL) dalam 

penelitiannya. Salah satu tujuan dari 

Teknik PBL ini yaitu untuk membantu 

guru dalam menyampaikan ilmu 

dalam pembelajaran yang 

disampaikannya serta diharapkan 

mampu memberikan cara untuk 

pengembangan keterampilan berfikir 

peserta didik untuk menyelesaikan 

masalah (Arends:2008). 

Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan jenis Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) secara 

kolaboratif. Menurut Castro dan 

Martinez, Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) kolaboratif ini merupakan 

penelitian yang melibatkan guru 

dalam tim kerja untuk merenungkan 

praktik pedagogis mereka serta dapat 

membantu pengembangan guru di 

masa depan (Castro 
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Garces&Martinez Granada:2016). 

Adapun salah satu tujuan dari 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu 

untuk meningkatkan kualitas guru 

sebagai pendidik saat melakukan 

proses pembelajaran di kelas  

(Khasinah:2013). Paizaluddin & 

Ermalinda juga menyebut bahwa 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

memiliki tujuan untuk mengatasi 

permasalahan dalam pembelajaran di 

kelas dan juga sebagai upaya untuk 

meningkatkan efektifitas 

pembelajaran 

(Paizaluddin&Ermalinda:2016,2). 

Penelitian ini dilakukan dengan 

adanya bantuan dari guru pamong 

sebagai observer serta dosen 

pembimbing lapangan sebagai 

pembimbing dalam melakukan 

penulisan artikel dan laporan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK).  

Data yang diambil pada penelitian 

ini terdapat dua cara pengumpulan 

yaitu mengumpulkan data kualitatif 

yang berupa data observasi pada 

pelaksanaan pembelajaran dengan 

respon peserta didik dan soal tes. 

Selain itu juga terdapat data kuantitatif 

yang berupa skor hasil tes peserta 

didik. Proses pengambilan data ini 

dilaksanakan saat proses 

pembelajaran berlangsung. Peneliti 

menggunakan instrument penelian 

data yang diantaranya menggunakan 

pedoman observasi pelaksanaan 

pembelajaran, pedoman wawancara, 

pesoman dokumentasi, serta 

pedoman tes. 

Penelitian ini menggunakan 

prosedur yang diawali dengang 

peneliti terlebih dahulu yang 

melakukan observasi atau penelitian 

pendahuluan terhadap proses dan 

hasil belajar yang telah berjalan 

selama ini. Untuk menemukan 

permasalahan yang ada pada media 

pembelajaran saat proses 

pembelajaran berlangsung di kelas III 

C, maka diperlukan adanya observasi. 

Hasil dari penelitian ini nantinya akan 

berlanjut dalam bentuk perbaikan 

yang akan digunakan saat 

pembelajaran selanjutnya. Prosedur 

penelitian ini menggunakan model 

siklus yang dimana setiap siklusnya 

terdapat satu pertemuan 

pembelajaran dan akan terjadi dalam 

2 siklus. Penelitian ini terdiri dari 

empat tahapan, yang diantaranya: 

Perencanaan, Tindakan, 
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Pengamatan, dan Refleksi. Adapun 

model tahapan siklus yang dapat 

dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 1 Prosedur Penelitian 

Adapun pokok-pokok kegiatan 

sebagai penunjang prosedur 

penelitian yaitu kegiatan pra 

penelitian yang memiliki tujuan untuk 

mendapatkan informasi awal terkait 

permasalahan di lapangan yang 

dilakukan dengan cara wawancara 

guru dan peserta didik, kegiatan 

diskusi mendalam yang dilakukan 

peneliti dengan guru pamong agar 

perencanaan dan pelaksanaan 

tindakan untuk setiap siklusnya 

berjalan dengan baik, perencanaan 

tindakan yang dilaksanakan sebagai 

bentuk perbaikan dengan tujuan 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 

C. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan dengan 

2 siklus yang menggunakan media 

papan tempel untuk pembelajaran 

materi luas bagun datar pada kelas III 

C. Sebelum melakukan penelitian, 

peneliti melakukan wawancara serta 

observasi terhadap guru kelas untuk 

mengetahui terkait sistem 

pembelajaran yang dilakukan di kelas 

III C. Dapat diketahui bahwa guru 

masih melakukan metode 

konvensional atau metode ceramah 

yang tidak menggunakan media 

pembelajaran dikelas. Sehingga hal 

ini menjadikan pembelajaran dikelas 

menjadi monoton serta tidak 

menyenangkan bagi peserta didik. 

Dengan adanya permasalahan 

tersebut, peneliti melakukan 

perancangan pembelajaran dengan 

menggunakan media papan tempel 

pada materi luas bangun datar dikelas 

III C. 

Hasil penerapan media papan 

tempel pada materi luas bangun datar 

dikelas III C yang dilakukan oleh 

peneliti dapat dibuktikan dengan hasil 

belajar peserta didik yang berjumlah 

28 orang yang dimana sebelumnya 

peserta didik mendapatkan nilai 

dibawah rata-rata atau belum 

mencapai KKM. Setelah adanya siklus 

I, peneliti mendapatkan hasil belajar 

peserta didik yang meningkat 

mencapai 70% dengan nilai rata-rata 

75. Terdapat 8 peserta didik yang 

belum mencapai ketuntasan tersebut, 

sehingga dengan adanya peningkatan 

yang kurang sesuai dengan yang 

diinginkan peneliti, maka peneliti 

melakukan penelitian lagi yaitu 
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dengan adaya siklus II. Pada siklus II, 

peneliti mendapatkan hasil belajar 

dengan presentase 100% dengan 

rata-rata nilai telah mencapai KKM 

semua yaitu 90. Hal ini dibuktikan 

dengan adanya tabel serta diagram 

batang untuk melihat presentase hasil 

belajar peserta didik yang meningkat.  

Tabel 1 Data Hasil Belajar Peserta 
Didik Kelas III C Siklus I dan II 

No Pencapaian Siklus I 
Siklus 

II 

1 Skor Tertinggi 85 100 

2 Skor Terendah 55 80 

3 Rata-Rata 75 90 

4 
Jumlah 
Peserta Didik 
Tuntas 

20 28 

5 
Jumlah 
Peserta Didik 
Tidak Tuntas 

8 0 

6 
Presentase 
Ketuntasan 

70% 100% 

 

 

 

 

Diagram 1 Data Presentase Hasil 
Belajar Peserta Didik Kelas III C 

 

 

 

 

Dari data yang telah dilakukan 

oleh peneliti tersebut, dapat 

dinyatakan bahwa penerapan media 

papan tempel pada materi luas 

bangun datar dikelas III C dapat 

diimplementasikan pada proses 

pembelajaran. Dengan adanya 

penerapan media papan tempel ini, 

dapat menjadikan pembelajaran 

dikelas menjadi lebih menyenangkan 

bagi peserta didik kelas III C SDN 01 

Taman Kota Madiun. 

D. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian serta 

pembahasan dari siklus I dan siklus II, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

media papan tempel pada materi luas 

bangun datar dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada pokok 

bahasan pemenuhan kebutuhan. 

Kelebihan dan kekurangan dari 

penerapan media papan tempel pada 

materi luas bangun datar, yaitu: 

 

1. Kelebihan : dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa 

serta aktif dalam pembelajaran 

dan pembelajaran tidak monoton 

serta lebih menyenangkan bagi 

peserta didik. 

2. Kekurangan : kondisi kelas 

yang kurang kondusif, sehingga 

menjadikan perhatian guru 

terganggu. 
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